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Pemberian Asi Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Tapung |
| Perawatan Tahun 2015 i

Rizki Rahmawati Lestari®
Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

ABSTRAK :

Cakupan ASI Eksklusif di berbagai daerah di Indonesia masih jauh dari target Nasional. Penelitiag
ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif ¢
Wilayah Kerja Puskesmas Tapung Perawatan Kabupaten Kampar Propinsi Riau dengan desain crogs
sectional. Penelitian dilakukan pada tanggal 12-29 Juni 2015. Variabel dalam penelitian ini meliputi
dukungan tenaga keschatan, pengetahuan ibu, dukungan suami, pekerjaan ibu, pendidikan ibu, umur
ibu dan umur kehamilan ibu saat melahirkan. Pengambilan sampel dengan cara systematic random
sampling (n=120). Data dianalisa menggunakan Uji Regresi Logistik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif adalah dukungan
suami (POR:8,219 95%Cl=2,848-23,719), pekerjaan ibu (POR:5,188 95%CI=1,264-21,301), dan-
pendidikan ibu (POR:3,785 95%Cl=1,110-12,904). Saran bagi pihak Puskesmas agar mem :
komunikasi, informasi, edukasi tentang ASI eksklusif kepada pasangan suami istri.

ek

Kata kunci : AS! Eksklusif, dukungan suami, dukungan tenaga kesehatan

ABSTRACT T
Exclusive Breastfeeding coverage in various regions of Indonesia is still far from the National target.

This study aims to determine the factors associated with exclusive breastfeeding in the Work Area
Puskesmas Tapung Treatment District Kampar Riau Province with a cross-sectional design. 1h€
research was conducted on June 12-29, 2015. The variables in this study include the support 0
health workers, mother's knowledge, husband support, mother’s work, mother's education, mothet®
age and maternal age of the pregnancy. Sampling by systematic random sampling (n = 120)- Das
were analyzed using Logistic Regression Test. The results of this study indicate that the ¥ 1abies |
associated with exclusive breastfeeding are husband support (POR: 8,219 95% CI = 2,848-23,71%
matemnal occupations (POR: 5.188 95% CI = 1,264-21,301), and maternal education (POR: 3
95% CI = 1,110-12,904). Suggestions for the Puskesmas to provide communication, info
education about exclusive breastfeeding to married couples.

Keywords: Exclusive Breastfeeding, support of husbaml support of health workers
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Pasal 128 ‘ayat (1) 'UU
Kesehatan No 36 tahun 2009 bahwa sctiap
bayi berhak mendapatkan Air Susu Ibu (ASI)
Eksklusif sejak dilahirkan selama 6 ‘bulan
kecuali atas indikasi medis (UU Kesehatan
No. 36 tahun 2009). Pada Sidang Kesehatan
Dunia ke-65, negara anggota - anggota WHO
menetapkan target di tahun 2025 bahwa
sekurang-kurangnya 50% dari jumlah bayi di
bawah usia 6 bulan diberi ASI Eksklusif. Saat
ini persentase global ASI Eksklusif adalah

37% (WHO, 2014).

Menurut WHO, ~ ASI ' Eksklusif
merupakan ASI yang diberikan pada 6
bulan pertama bayi baru’lahir tanpa adanya
makanan pendamping lain, kecuali: vitamin,
mineral/ obat dalam bentuk tetes/ sirup sampai
bayi berusia 6 bulan." Pemberian ASI yang
tidak optimal memberi dampak terhadap
tefjadinya kematian akibat infeksi neonatal
45%, kematian akibat diare 30%, dan akibat
infeksi saluran pernafasan’ pada bal[ta 18%
(WHO, 2014).

; Berdasarkan hasil data Riset Kesehatan
Dasar ' (RISKESDAS) = 2013, cakupan
pembenan ASI di Indonesia hanya 30,2%,
sedangkan target nasional cakupan pemberian
ASI Eksklusif sebesar 80% (Kemenkes RI,
2013). Dari data’ cakupan pemberian ASI
Eksklusif di Provinsi Riau, cakupan
untuk bayi yang diberi ASI Eksklusif tahun
2013 sebesar 51,2% (Dinas Kesehatan
Provinsi Riau, 2014). Persentase bayi yang
diberi ASI Eksklusif tahun 2013 di Kabupaten
Kampar adalah 4.029 bayl dari 5.683 bayi

(70,9%), dan = menurun di tahun ~ 2014 " -

berjumlah 4.615 bayi (54,9%) dari 8.401

jumlah bayi keseluruhan (Dinas Kesehatan.

Kabupaten Kampar, 2014).

Berbagai  penelitian yang telah
dilakukan oleh para peneliti terdahulu,
Sriningsih (2010) di BPM Siti Komariyatun di
Desa Sukorejo Kec. Bojonegoro, variabel
yang diteliti ' adalah pendidikan - dan
pengetahuan. Penelitian oleh Wirawati (2014)
di RSKDIA Pertiwi Makasar, variabel yang
diteliti adalah pendidikan dan pengetahuan
dan dukungan suami, Penelitian’ Rahmawati
(2013) di wilayah kerja Puskesmas Bonto

Cani Kab. Bone, yang diteliti adalah peranan
tenaga . kesehatan, - Penelitian  dilakukan' di
Wilayah Kerja Puskesmas XIII Koto Kampar I
oleh Arini (2012), variabel yang diteliti adalah
umur. Penelitian
- yang dilakukan oleh Reni (2012)
di RS Sayang bayi Jakarta, pernah melakukan
penelitian dengan . variabel pekerjaan ibu,
namun berbeda pengelompokannya dengan
penelitian  ini. Perbedaannya adalah pada
penelitian -~ terdahulu, = mengelompokkan
pekerjaan menjadi bekerja dan tidak bekerja;
sedangkan: pada penelitian. ini pekerjaan ibu
dibagi.. menjadi  formal = (mempunyai
keterikatan waktu kerja) dan .non formal
(waktu kerja tidak terikat). Sedangkan
penelitian terdahulu dikatakan bekerja jika ibu
yang bekerja di luar rumah, sehingga jauh dari
bayi dengan lama waktu lebih atau. sama
dengan 6 jam. . -
Berdasarkan uraian dl atas, penelm
melakukan penelitian terhadap t.7
variabel yakni dukungan atau peranan tenaga
kesehatan, pengetahuan ibu, dukungan suami,
pekerjaan ibu, pendidikan ibu, umur ibu, umur
kehamilan ibu saat melahirkan. Terlihat 2 dari
7 variabel yang penulis teliti bahwa variabel
pekerjaan ibu dan umur kehamilan ibu saat
melahirkan dengan pemberian ASI Eksklusif
belum dilakukan.. Informasi terkait  dengan
umur  kehamilan merupakan teori yang
dikemukakan oleh Roesli (2005) yakni bayi
yang lahir prematur sangat lemah dan tidak
mampu menghisap secara efektif sehingga
produksi ASI lebih rendah dari pada bayi lahir
normal. Penelitian ini belum pernah dilakukan

'di Wilayah - Kerja = Puskesmas Tapung
- Perawatan' Kab. Kampar untuk Program Studi
"'~ ~Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat.

. Berdasarkan data dari Puskesmas
Tapung ' Perawatan, tahun 2013 yang
mendapatkan ASI Eksklusif hanya 37,6% dan
meningkat di 2014 menjadi 46%. Dari data
tahun 2015 di salah satu Desa di Kecamatan
Tapung yaitu Desa Petapahan Jaya, pada bulan
Maret 2015 dari 32 bayi usia 0-6 bulan hanya
5 bayi yang mendapat ASI Eksklusif.
Sebanyak 10 bayi tersebut tidak diberikan ASI
Eksklusif disebabkan oleh dukungan suami
yang kurang, 6 orang beralasan ibu bekerja
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sehingga ' ibu-ibu menghentikan  pemberian
ASI Eksklusif, dan 4 orang dischabkan oleh
masih rendahnya * pendidikan . ibu, - dimana
kebanyakan pendidikan terakhir ibu adalah SD
dan SMP.

Berdasarkan laporan dari Puskesmas
Tapung Pcrawatan 2013 dan 2014, cakupan
ASI Eksklusif masih jauh dari target. Maka
pencliti berminat mengambil judul tentang
“Pemberian AS1 Eksklusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Tapung Pcrawatan Tahun 2015™.

Rumusan masalah dalam penclitian ini
adalah  “Bagaimanakah Pemberian  ASI
Eksklusif 'di Wilayah Kerja Puskesmas
Tapung Perawatan Tahun 20157”.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian  ini * kuantitatif analitik
dengan jenis desain cross sectional.
Pengumpulan data ini dilakukan pada tanggal
12-29 Juni 2015. Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu-ibu yang mempunyai bayi usia 7-
11 bula di Wilayah Kerja Puskesmas Tapung
Perawatan, dengan sampel 120 responden.
Pengumpulan = data  dilakukan  dengan
menggunakan  kuesioner, - analisis  data

menggunakan analisis univariat, bivariat dan
multivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis univariat didapatkan Ibu
yang tergolong tidak menyusui secara
eksklusif yaitu 60% (72 orang), dukungan
nakes yang baik  sebanyak 57,5%

VARIABEL INDEPENDEN DENGAN
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS TAPUNG PE

Jurnal'Obsesi Vol 1'No 2 (2017)7;?

Tabel 1 - .
DEPENDEN (PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF) .

19 orang), ibu yang berpe"ECtahu | )
;(nilu 53,3% (64 orang), suami },a::"w
mendukung schanyak 51,7% (62 Oranh"‘l,
yﬁng bekerjn sccara formal sebany ak o By
(65 orang), ibu yang berpendidikan
scbanyak 70,8% (85 orang), Il:u“
berumur 20-35 tahun . sebanyak 53,3 !'qg
orang), . dan ibu (!cngan umur kth;n&
prematur saat melahirkan sebanyak 53 |

et
orang). ‘o i . (q!
analisis bivaria :

Hasil B
7 (tujuh) variabel independen, ’q:
berhubungan signifikan  dengan k%
pemberian ASI Eksklusif yaity: dukunh-‘
tenaga kesehatan, pengetahuan, dukunml
suami, pekerjaan, pendidikan, umur danmu.f
kehamilan saat melahirkan (Lihat tabel ),

Hasil analisis  multivariat
disimpulkan =~ bahwa  variabe] m'
berhubungan  secara  signifikan “depg

pemberian ASI Eksklusif adalah dukun=
suami, pekerjaan ibu dan pendidikan iby, Dan
variabel yang confounding terdini | daje
pengetahuan  ibu  confounding e
dukungan suami, dan umur ibu confounding|
terhadap dukungan tenaga kesehatan, sery
dukungan tenaga kesehatan confounding
terhadap pengetahuan ibu, dukungan suami
pekerjaan ibu, pendidikan ibu dan umur e
Sedangkan variabel yang tidak berhubungm
dengan pemberian ASI Eksklusif adalah um
ibu dan umur kehamilan ibu saat melahi

e |

(Lihat tabel 2). e

RAWATAN KABUPATEN KAMPAR

TAHUN 2015 |

ASI Eksklusif o

Non Eksklusif  Eksklusif Total P POR g ;

Yarpbet ; Value  (95%CDH |

n /. n 0/. . n (%) . b

Dukungan nakes : ——

::lf:"g | ;g BB26 18 s1100) 0,000 11,669 @381 ‘é

| P2 609 69100 31,069) 0 L
Total 7 60 48 a0 120 —— ..
Pengetahuan ibu = (100) |
Kuran, ; 49 ‘ » 101 ARRS
Baik . ‘ 2 :?’f ;; §3.4, 64(100 0,000 4,687(2136
' ; 8,9 - b

. 2 60— .36 (100) 10287) . =

—=—8___40_ "0

——v-—‘.“ ‘ .“i
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* Dukungan suami :
Kurang $2 839 10 16,1  62(100). 0,000 9880 ;
Baik 20 485 I8 655 58(100) (4,153-23,505)
Total . 2 60 48 40 120 (100)
Pekerjaan ibu
Formal 54 83,1 11 16,9 65 (100) 0,000 10,091 (4,275-
Non Formal 18 32,7 37 613 55 (100) 23.%19)
Total 72 60 43 40 120 (100)
Pendidikan ibu
Pendidikan Rendah 56 659 29 34,1 85(100) 0,040 2,293 (1,028-
5,114)
Pendidikan Tinggi 16 457 19 543 35 (100)
Total 72 60 48 40 120 (100)
Umur ibu
Usia <20 tahun dan 45 80,4 11 19,6 56 (100) 0,000 5,606 (2,457-
>35 tahun 12,793)
Usia 20-35 tahun 27 422 37 578 64 (100)
Total 72 60 48 40 120 (100)
Umur kehamilan ibu saat
melahirkan
Prematur 50 78,1 14 219 64 (100) 0,000 5,519(2,482-
Normal 22 393 34 60,7 56 (100) 12,275)
Total 72 60 438 40 120 (100)
Tabel 2
PEMODELAN MULTIVARIAT VI (PEMODELAN AKHIR)
No Variabel P value POR (95%CI)
Lower Upper
1 Dukungan nakes 0,222 3,931 0,438 35,295
2 Pengetahuan ibu 0,313 1,822 0.568 5,847
'3 Dukungansuami 0,000 8219 2,848 23,719
4 Pekerjaan ibu 0,022 5,188 1,264 21,301
5 Pendidikan ibu 0,033 3,785 1,110 12,904
6 Umur ibu 0,792 0,767 0,106 5,528

|
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PEMBAHASAN

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan
Pemberian ASI Eksklusif

Hubungan . Dukungan  Suami
Pemberian ASI Eksklusif

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
ibu dengan dukungan suami yang kurang
dapat
menyebabkan ' ‘tidak diberikannya  ASI
Eksklusif pada bayi. Dalam penelitian ini
ditemukan variabel counfounding terhadap
dukungan suami yaitu variabel pengetahuan
ibu. Pengetahuan ibu berhubungan secara
statistik dengan pemberian ASI Eksklusif dan
dengan dukungan suami. Pengetahuan ibu
yang kurang dapat menyebabkan bayi tidak
disusui secara  eksklusif. Jadi untuk
menghindari  tidak  diberikannya  ASI
Eksklusif, .. maka dukungan suami
harus ditingkatkan. Ibu dengan . dukungan
suami yang kurang mempunyai risiko 8,2 kali
untuk tidak menyusui secara eksklusif.

Diharapkan kepada pihak Puskesmas

dengan

agar memberikan informasi kepada suami ibu @ .
melalui pembentukan Program ‘suami ‘siaga’

atau kelompok Ayah ASI, dan penyuluhan
melalui program KIE agar mau menemani
istrinya pada saat pemeriksaan kehamilan
hingga persalinan supaya para suami
mempunyai pengetahuan yang baik dan benar
mengenai  pentingnya  pemberian  ASI
Eksklusif bagi bayi.- SELAR

Hubungan Pekerjaan Ibu dengan Pemberian
ASI Eksklusif

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
ibu yang Dbekerja di sektor formal
menyebabkan ibu tidak menyusui bayinya
secara eksklusif. Dalam penelitian ini
ditemukan satu  variabel counfounding
terhadap pekerjaan ibu yaitu variabel
dukungan tenaga kesehatan. Dukungan nakes
berhubungan secara  statistik  dengan
pemberian ASI  Eksklusif dan dengan
pekerjaan ibu. Dukungan nakes yang kurang

menyebabkan bayi tidak disusui secara
eksklusif. Ibu dengan pekerjaan formal

: Hubungan Pendidikan Ibu dengan Pemberigy

~penyuluhan kepada ibu-ibu khususnya ibu

- untuk tidak menyusui secara eksklusif.

mempunyai risiko ,chi!n besar ungyy r
menyusui sccara eksklusif.

Sebaiknya ibu yang bekerja di
formal diberikan penyuluhan ofep, o8
keschatan tentang bagaimana mem @
susu perahan pada bayinya. [p, @
mempunyai pengetahuan mulai ay
memerah  ASI,  penyimpanan
bagaimana cara memberikan AS|
pada bayi. Didapatkan hasil bahwa iby dene)
pekerja formal berisiko 5,2 kali unty ‘
menyusui secara eksklusif.

ASI Eksklusif

Dalam penelitian ini ditemukan
pendidikan  ibu . yang - rendah
menyebabkan  tidak  diberikannya A§]
Eksklusif pada bayi. Dalam penelitian i
ditemukan satu  variabel ' counfound
terhadap pendidikan ibu  yaitu variabel|
dukungan nakes. Dukungan tenaga kesehata
berhubungan  secara  statistik  dengm
pemberian ASI  Eksklusif dan dengan
pendidikan ibu. Dukungan tenaga keschatan
yang kurang. dapat. menyebabkan bayi tidak
disusui  secara. eksklusif. Jadi '
menghindari  tidak  diberikannya
Eksklusif, tenaga kesehatan harus membe

dengan pendidikan rendah. Ibu denga

Secara keseluruhan, diketahui bal -
confounding faktor yang paling domina
dalam penelitian ini adalah dukungan tend >
kesehatan. Dari hasil penilitian ditemuka®
bahwa dukungan tenaga kesehatan merupaki®
confounding dari 5 vansig
lainnya yaitu: dukungan suami, pengetaht ~
pekerjaan, pendidikan dan umur. Dukung®
petugas kesehatan mempunyai peranan S
penting dalam menunjang pemberian A%
Peran petugas kesehatan dapat membant P
untuk memberikan ASI dengan baik
mencegah masalah-masalah yang terjadi-

Faktor-faktor yang Tidak Berhubd
dengan Pemberian ASI Eksklusif
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22 | Pemberian Asi Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Tapung Perawatan Tahun 2015

Hubungan Umur Ibu dengan l’cmhcrmn ASI
Eksklusif ‘

Dalam peneclitian ini variabel umur
tidak signifikan “dengan pemberian ' ASI
Eksklusif. Artinya, baik ibu dengan usia 20-35
tahun "ataupun <20 dan >35 ‘tahun tidak
mempengaruhi -~ pemberian "ASI  Eksklusif.
Untuk penelitian selanjutnya, sebatknya untuk
variabel independen umur jangan' digunakan
skala kategorikal tetapi skala continuous.

Hubungan . Umur  Kehamilan . Ibu  saat
Melahirkan -

Umur kehamilan ibu saat melahirkan
tidak berhubungan secara signifikan, artinya
baik kelahiran prematur ataupun normal tidak
mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif. Ini
mungkin terjadi karena karena ada kesalahan
dalam mengkategorikan umur kehamilan saat
melahirkan. Untuk mengatasi masalah ini
dilakukan, : tinjauan  kepustakaan = dengan
melihat  kategori yang mana  yang
menunjukkan hubungan  signifikan atau
menggunakan skala continuous.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis multivariat, variabel
yang berhubungan secara signifikan adalah
dukungan = suami,” pekerjaan  ibu 'dan
pendidikan ibu. Dan' variabel 'yang tidak
berhubungan adalah umur ibu  dan. umur
kehamilan ibu saat melahirkan. Sedangkan
variabel yang confounding terdiri dari:
pengetahuan  ibu  confounding - terhadap
dukungan suami, dan umur ibu confounding
terhadap dukungan tenaga keschatan, serta
dukungan tenaga kesehatan confounding
terhadap pengetahuan ibu, dukungan suami,
pek?rjaan ibu, pendidikan ibu dan umur ibu.

SARAN B .
Memberikan komunikasi,  informasi
dan edukasi (KIE) mengenai' pengetahuan
tentang ASI-Eksklusif oleh pihak Puskesmas
mengacu pada“ '10" - langkah" " menuju
keberhasilan menyusui kepada para ibu dan
keluarga; khususnya kepada para suami.,

Setiap: tempat kerja .yang mempunyai

pckerja  wanita hendaknya menyediakan
ruangan untuk memerah ASI yang memadai,
memberikan izin dan waktu untuk memerah
ASI, dan cuti hamil yang fleksibel, sehingga
tidak ada alasan lagi bagi ibu untuk tidak
menyusui bayinya pada. usia 0-6 bulan secara
eksklusif.
, Bagi ibu-ibu yang menmpkan bayinya
kepada anak-anak yang putus sekolah yang
ada di sekitar rumahnya, sebaiknya anak-anak
tersebut diberikan pendidikan oleh tenaga
kesehatan tentang cara merawat bayi. Hal
tersebut akan bermanfaat bagi bayi dan juga
memberi peluang kepada anak putus sekolah
tersebut sehingga mereka bisa bekerja  di
tempat penitipan anak, dimana sebelumnya
para ibu telah membekali bayinya ASI,
sehingga bayi tetap mendapatkan ASI: secara
Eksklusif. '
" Karena ' terlihat perbedaan angka
proporsi ASI Eksklusif di Wilayah
Kerja Puskesmas Tapung Perawatan dari
tahun 2013, 2014 dan 2015 yaitu berturut-
turut: 37,6%, 46% dan.40%, maka disarankan
untuk melakukan sensus pemberian ASI
Eksklusif untuk - dijadikan faktor : koreksi
terhadap proporsi yang dilaporkan oleh tenaga
kesehatan maupun oleh para peneliti.

Disarankan kepada Pihak Puskesmas
Tapung Perawatan bekerja sama dengan
instansi/lembaga terkait untuk membuat pojok
ASI, yang sekarang lebih dikenal dengan
Klinik Laktasi di Instansi Pemerintahan dan di
tempat-tempat umum agar pemberian ASI
secara Eksklusif dapat terlaksana. Diharapkan
juga agar program ASI Eksklusif bisa menjadi
salah satu program priotas untuk KIA/KB di
Puskesmas Tapung Perawatan.

Disarankan kepada pihak puskesmas
untuk mengupayakan terbentuknya Kelompok
Peduli ASI (KP-ASI), dan merujuk ibu kepada
kelompok tersebut ketika pulang dari Rumah
Sakit atau sarana pelayanan kesehatan lainnya.

Disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk meneliti ‘variabel dukungan pemerintah
daerah (Pemda) tcrhadap pembenan ASI
Eksklusif, by
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